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PERUBAHANKONSEPGENDERDALAM 
SEN1 BATIK TRADISIONAL PEDALAMAN 
DAN PESISIRAN* 
Djoko Dwiyanto** dan DS. Nugrahani** * 
bhan) kayu barsifat rna$kulin 
seI)ala=-Wwbsmuburr9an 
kaum IakidaM (Ammra, 1988: 43). Oleh 
ojoko D w i ' o  data DS. Nugrahani 
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menganyam, membuat gqragaah,dan _ Bepsaqma@ _dgngan pengefahuan tenttlng 
menenun yang dilaksanak&% ~ : ~ &  ' &-#ah@ t%m gamelan. Di Jawa, batik 
i- kegiatan domestiknya sehingga &Witas mewpaan srabutan umum untuk shj* 
% :  -- tersebut dianggap 'se4a@aI h e  istimeva atauj@kiya& tel<stif $adlsionalnal$a@ 
wanita. Masyarakat pun mendma hai dibuat dengan memwk m& '& 
. - $  kmebutkacena t'newmyam, membuat gem- digunakan sebagai bahan pahian, M k  o;la%l 
bah, dan rnenenun 
e 
! 
Z 
i 
1 
Y 

Djoko Dwiyanto dan BS. Ni~grahuni 
FtBlumma kwi yang ?3wkdar- 
pamasatahan gendei* juga tamp& dgtam 3: 
C 
Namun dsmikirn, sepestI 
segeamigdi r j W ; a k i i  . 
Studi yang memfokwkan d i~ i  WI 
~ t f d e d t ~ ~ n g ~ ~ ~ f  
objek kerajinan batik semacam 
suk dialam ka#an budayaBen&mA msdear 
(mcldem maisvial c.(rItw.re). Studi 
ohjek kajian batik sebmamya sudah 
dilakukan, akan tetapi kajian ini masih wanitam 
memberikan peluang karena dikaitkan 
parmasatahan @@*- 11. Metode Penelitfan 
itu, studi ini dituiukan untuk: 
1. MWu-kan 
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Sarni Batik T&ioaal 
Untuk k a w a m  psisiran, dilakukan ob&- 
an; dm pembu-n desaln, peonbagim kerja 
pemah twjadi pada masa Ma. 
112. ' Hasit M i  dan Pembahasm 
der d Jm geni batik tradisiDnal ini t?ik&w 
4 beberapa sentm k8f8)inan batik di Jaw. 
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diksrbkan oleh mita. Hanys-mwmg 
pembatik IakMaIri m.dbmui  
~ ~ ~ ~ t e r s e b u t d & l w a n g b W W p g m -  phltJi 
yang diteliti. h4 pengametan f&md@ 
pemhtik laki-lal<i inir mewnjukkan kttdim 
batikannya tidak kalah d@ogan pmbatik 
w#ta, Hal ini bermti bah~la, ~~ ~ Q I -  
lah pembatik hki-Laki yang sukw di p- 
dangnya: 
rr -l._,<ser -:-._-- _ - -  >;-_A I.-- 
rroses reram panjang y a g  arpenucran 
untuk membuat sehelai@g$$! tulis telah 
menyebabkan harga kainCbatlk menjacl:~ 
mahal, Mahalnya harga batit( bmbut @aia 
lain -cjl'sebabkals oleh mahalnga bi8lgya 
praBuRsi, sebaghana dikdiuhkan oleh 
merupabn ears uhtuk hremper6tfigkaf 
pW@A 6urh kain batik, psdahal d u k k  
~ a S i J k a n  sehelai batik halus. KeaMian - meBI)  
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PerubaJian Koasep Gender 

yeing+miwedukan proses bdajw. 
-W lain yang dipehdefi cldrF &dl hi 
bstakaw yang, difniliki obh 
an formal untuk mengasilkan mjurnlah 
. Djda Lhdyaqta d m  DS. Nugmhani 
dewin batik, sedangkan para pembatik tidak. proses pmduksinya mmbwhkan kgterlibat- 
Kmhtian membatik biasanya diturunkan dari an para pembdk m i t a  : 
genefasi ke generasi dan cendmng bersifat Paradigma sejumhh wanita moda yang 
stagnan. Narnun demikian, terdapat juga menganggap menjadi burutt pgbrik di kota 
pembatik yang rnencapai upah setara lebih bergen@ dariphida sew pemB& 
t b ~ 3 n  pemola, terutama pembatik yang yang bekerja di rumah tampaknya pert0 
telah digolongkan sebagai -batik klas 
satu. Warn hal ini, karena keduanya mem- bat& mas& dapat memhikan 
punyai k d k a s i  yang setara. maka memka dan status sosial di mqtamkat 
wayaknya rnedapatkan pengh- mp- 
tefisl( yang setam puk. 
-n ibJ k-n g m j u g a  ctapat 
dijihat pads P r V s  pembuah batik Yaw 
panjang (Costin, 1996: 124). Di Desa 
-a, membu 
d i p e m  4'&v@&s8&Nh hams dipdajari 
keluarga (suamis istri. ?q&.ib4 b e W a  
se- be-inammgm - -@meng- 
isi mulai dari menanam kapas, memintal, 
~ n g g a m g  b-%-* m a m a 4  
membatik, sampai dengan finyhiog. Di 
antara elemen-elemen pkerjaan itu terjadi 
sating rnembirtuhkan antara satu dengan , 
laiwya, sehingga Mraa wanita tak dapat 
dianggap lebih rendah daripada laki-laki. 
IY. Kesimpulan dan Saran 
&erdasa;k;nn"garnbaran di atas dadat WnhJ 
disimpulkan bahwa pekerjaan membatik 
sampai sekarang rnasih didominasi wanita, 
khtlsusnya dalam tradisi perntwatan batik 
tu&. Kenyataan ini dapat dijadikan peluang 
b q i  wanita untuk duduk setam dengan pria; -iadi sangat fleksibel. Di 
wlaupun rnanakala €e jadiinovasi tekn- smkan pekeflaan 
a a m  rangk mengejar peningkata 
p m  vmnita tergeser oleh ketert ihn laki- 
laki' yang sej4uh ini maah mendorninasi 
dogs rplodem. UnW 
perm wanifa di sekbr pubhi, lainn~a. 
khususnya industri batik, pembgtik wanita 
perlu mningkatkan kemarnpuan dan kete- 
rarnpiiannya sprhingga dapat mempursyai 
&ye &ng yang 1- kmpetitif. Urn$ 
Semmm itu dipsrlukan karena seKtDr 
iwiustri batik sebnamya mblsih menjanjikan 
lapangan kerja bagi para wanita. Pada 
kenyataannya, produk-produk batik seped 
yeng dikluarkan deb h n  Tirta, &a& 
dan perusahaan-perusahaan k i n  teiah 
menernbus pasar intemasional, yangdalarn 
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